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Abstract. Quality education relies on effective teacher performance and school management. This article explains
the importance of performance management in enhancing education quality. In this context, the role of teachers
in performance management and the involvement of school principals are discussed in depth. Teacher
performance management involves evaluation, coaching, and continuous learning, while school principals play
a crucial role in creating a conducive environment and supporting teacher performance. This research provides
theoretical and practical insights into how performance management can be enhanced to improve the education
system.
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Abstrak. Pendidikan yang berkualitas bergantung pada kinerja guru dan manajemen sekolah yang efektif. Artikel
ini menjelaskan pentingnya manajemen kinerja dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam konteks ini,
peran guru dalam manajemen kinerja dan keterlibatan kepala sekolah dibahas secara mendalam. Manajemen
kinerja guru melibatkan evaluasi, pembinaan, dan pembelajaran berkelanjutan, sementara kepala sekolah memiliki
peran penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung kinerja guru. Penelitian ini
memberikan wawasan teoritis dan praktis tentang bagaimana manajemen kinerja dapat ditingkatkan untuk
meningkatkan sistem pendidikan.

Kata Kunci: Manajemen, Kinerja, Pendidikan.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah, sangat menentukan kualitas pendidikan. Guru dan
kepala sekolah juga merupakan penggerak utama yang sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Proses pembelajaran siswa di lingkungan sekolah akan sulit untuk
meningkatkan kualitas pendidikan atau mencapai standar nasional pendidikan tanpa adanya
kinerja guru yang baik dan peran kepala sekolah yang memadai dalam mengelola sekolah.

Peran kepala sekolah yang baik tentunya mempengaruhi kinerja guru sehingga mereka
dapat melakukan pekerjaan mereka dengan penuh semangat. karena guru memiliki rasa aman,
pengakuan, dan perhatian. oleh karena itu, pimpinan sekolah harus membuat strategi untuk
meningkatkan kinerja guru. contoh kecilnya adalah Pemimpin sekolah harus adil dan jujur

terhadap guru dan staf.
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Guru juga memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong proses belajar
mengajar. guru berfungsi sebagai pengubah pengetahuan (knowledge transmitter) dengan
menanamkan keyakinan, kesetiaan pada siswa mereka dan mengajarkan mereka cara hidup
yang bermoral dan mandiri. Pendidikan nasional adalah manusia Indonesia yang setia, jujur,
berakhlak mulia, mandiri, cerdas, inovatif, terampil, disiplin, dan sehat secara fisik dan mental.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
strategi manajemen kinerja dalam sistem pendidikan dan peran manajemen kinerja untuk
meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu topik penelitian ini adalah bagaimana upaya
manajemen kinerja dapat meningkatkan manajemen sistem sekolah atau lembaga pendidikan?

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya manajemen kinerja dalam
meningkatkan sistem manajemen pendidikan. Selain itu, penelitian ini menguraikan apa yang
perlu dilakukan guru dan pimpinan sckolah untuk memastikan manajemen kinerja berhasil.
Secara teoritis dan praktis, karya ini akan bermanfaat. Secara teoritis, dapat memperoleh
pemahaman lebih lanjut tentang peran kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan
manajemen kinerja. Secara praktis, dapat memperoleh pemahaman lebih lanjut tentang
bagaimana kepala sekolah dan guru menjalankan peran mereka sebagai pemimpin pendidikan
di sekolah. Hasil studi ini dapat membantu pemerintah daerah dan pusat meningkatkan
profesionalisme guru dan peran kepala sekolah.

Penulisan artikel ini menggunakan metode review literatur atau kajian pustaka, yang
berarti upaya yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi tentang topik atau masalah
yang sedang diteliti. Tesis, artikel penelitian, buku-buku ilmiah, ensiklopedia, dan sumber
cetak dan tertulis lainnya dapat menjadi sumber informasi ini. Penulis dapat menemukan
informasi tentang penelitian yang serupa dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

di sumber-sumber tersebut.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan metode review literatur atau kajian pustaka, yang
berarti upaya yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi tentang topik atau masalah
yang sedang diteliti. Tesis, artikel penelitian, buku-buku ilmiah, ensiklopedia, dan sumber
cetak dan tertulis lainnya dapat menjadi sumber informasi ini. Penulis dapat menemukan
informasi tentang penelitian yang serupa dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

di sumber-sumber tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Kinerja (Performance Management)

Manajemen Kinerja adalah gabungan dari kata-kata manajemen dan kinerja. Dalam

bahasa Inggris, "manajemen” berasal dari kata "to manage", yang berarti "mengatur”. Menurut
George R. Terry, Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian kegiatan manusiadengan sumber daya dan faktor produksi,dengan menggunakan
metode seni dan ilmiah, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, yang digambarkan
sebagai suatu proses penerapan ciri-ciri Efektif dan efisien.
Kinerja, sedangkan yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif
yang dilakukan pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Kedua kata ini digabungkan untuk membuat istilah baru yang disebut Manajemen
Kinerja (Performance Management).

Menurut Schwartz, manajemen kinerja adalah gaya kepemimpinan yang didasarkan
pada komunikasi terbuka antara manajer dan karyawan mengenai penetapan tujuan dan
pemberian umpan balik dari manajer kepada karyawan dan sebaliknya. Sebaliknya, Armstrong
mendefinisikan manajemen kinerja sebagai suatu cara bagi organisasi, tim, dan individu untuk
mencapai hasil yang lebih baik dengan memahami dan mengelola kinerja dalam kerangka
tujuan, standar, dan standar yang disepakati.

Untuk meningkatkan kemungkinan organisasi untuk mencapai tujuan yang
diinginkannya, manajemen kinerja digunakan untuk meningkatkan pemahaman bersama
tentang apa yang perlu dicapai, bagaimana hal itu dapat dicapai, dan bagaimana mengelola
karyawan dengan cara yang tepat. Semua aspek organisasi termasuk dalam manajemen kinerja
meliputi secara keseluruhan. Secara luas membahas komponen utama kinerja dan bagaimana
kinerja berkontribusi terhadap tujuan dari organisasi, department, team dan tingkatan individu
dan apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan hasil.

Konsep manajemen kinerja dalam manajemen sekolah relatif baru. Dalam
kenyataannya, manajemen kinerja memiliki dua tujuan yang berbeda, tepat, dan saling
berhubungan. Manajer seperti dewan sekolah dan pengawas menggunakan manajemen kinerja
untuk memastikan bahwa unit operasional tetap berada di jalur yang tepat untuk mencapai
tujuan tertentu. Manajer juga dapat menggunakan manajemen kinerja untuk mengarahkan
setiap karyawan mereka dan menilai kinerja mereka. Namun pada akhirnya, kedua ide tersebut
harus digabungkan karena tujuan utama sekolah, yaitu meningkatkan prestasi siswa. Untuk
mencapai tujuan ini, karyawan atau guru harus melakukan kegiatan utama yaitu pembelajaran

siswa yang baik.
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Keterlibatan Guru dalam Manajemen Kinerja

Guru memainkan peran penting dalam menjamin pendidikan berkualitas tinggi, dan
awal manajemen kinerja dalam pendidikan berasal dari upaya guru untuk meningkatkan praktik
pengajaran sehingga siswa belajar lebih baik dan menutup gap prestasi. Materi, metode, dan
output pembelajaran semuanya berkaitan dengan peran guru dalam pengembangan pendidikan.
Keterlibatan guru tidak hanya berdasarkan kualitas tetapi juga berdasarkan kompetensi
psikologis yang didukung oleh keahlian dalam bidang mereka. Selain itu, perkembangan
pendidikan tersebut dapat mencakup kurikulum, pendekatan, media, metodologi pembelajaran,
administrasi pendidikan, dll. Oleh karena itu, guru harus bekerja sama dalam tim atau
teamwork yang kompak dan transparan untuk mendorong pencapaian tujuan pendidikan.

Guru memainkan peran penting dalam memastikan pendidikan berkualitas tinggi.
Dalam peranannya, guru berkontribusi pada pembaharuan pendidikan dalam hal input, proses,
dan output pengajaran. Keikutsertaan guru tersebut bersifat kualitatif dan mental, didukung
oleh kemampuan profesional. Kurikulum, metode, media, strategi pembelajaran, administrasi
pendidikan, dan elemen lainnya termasuk dalam pembaharuan pendidikan ini. Oleh karena itu,
untuk mendukung keberhasilan program sekolah yang telah direncanakan, diperlukan
kolaborasi tim yang jelas dan terbuka.

Tim kerja guru kolaboratif atau Professional Learning Communities (PLC) bekerja
sama untuk meningkatkan prestasi siswa. PLC menggunakan penilaian diagnostik dan formatif
siswa untuk membuat unit kurikulum dan strategi pembelajaran sebelum diajarkan.

Guru kemudian memberikan penilaian akhir untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami pelajaran. Ini adalah proses berkelanjutan untuk menilai praktik pengajaran
berdasarkan pengaruhnya terhadap pembelajaran siswa. [ni menggabungkan dua elemen utama
manajemen talenta strategis yaitu pembelajaran siswa dan praktik pengajaran. "Manajemen
kinerja yang dipimpin oleh guru" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
peningkatan pengajaran berkelanjutan ini, yang mencakup mengelola pekerjaan guru dan
mengaitkan praktik pengajaran mereka dengan prestasi siswa.

Data kinerja siswa dimasukkan ke tahap selanjutnya dari manajemen kinerja, yang
diawasi oleh guru. Data kinerja siswa digunakan untuk menunjukkan kepada guru dan sekolah
bagaimana program pengajaran berjalan dan sejauh mana siswa belajar dalam jangka waktu
yang lebih lama. Mereka juga memberikan informasi tambahan tentang bagaimana unit
kurikulum dan strategi pengajaran mereka memengaruhi kinerja siswa. Selain itu, data ini juga
digunakan untuk menentukan jenis inversi tambahan apa yang mungkin terjadi pada siswa yang

mengalami kesulitan.
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Dengan membuat rencana pembelajaran, menjalankan prosedur, mengawasi, menilai,

dan menindaklanjuti pembelajaran, guru membantu siswa dalam belajar. Pendidik melakukan
evaluasi, pengembangan diri, dan umpan balik selama proses pendidikan.membangun
lingkungan belajar yang ramah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa,
menjadi teladan bagi mereka, dan membantu satu sama lain dalam mengembangkan sumber
daya pengajaran dan menerapkan kurikulum.

Dalam pendidikan, manajemen kinerja dimulai dengan guru. Peran guru sangat penting
karena mereka bertanggung jawab untuk mengelola dan meningkatkan kinerja siswa. Guru
bekerja sama dalam kelompok kolaboratif untuk menggunakan data kinerja siswa, seperti tolok
ukur, unit akhir kurikulum, dan formatif, untuk terus meningkatkan praktik pengajaran. Dalam
pendidikan, dua inti dari manajemen talenta strategis akan membantu meningkatkan praktik
intruksional dan meningkatkan pembelajaran siswa secara bertahap.

Keterlibatan Kepala Sekolah dalam Manajemen Kinerja

Menurut Yunus, Administrasi, pengelolaan sumber daya sekolah, dan kepemimpinan
dalam proses pengajaran adalah semua bagian dari peran kepala sekolah. Kepala sekolah harus
memiliki kompetensi profesional sebagai pemimpin sekolah karena mereka adalah tenaga
fungsional yang berperan penting dalam mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan kata lain, kualitas sekolah sebagai tempat
pembelajaran harus dijamin. Kepemimpinan kepala sekolah harus berperan dalam
meningkatkan kualitas sekolah.

Menurut Permendiknas Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, setiap guru harus memiliki empat kompetensi
utama: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kinerja guru yang lebih baik pasti akan
lebih baik.

Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki lima cara untuk meningkatkan kinerja guru:
1. Komitmen yang tinggi:

Pemimpin sekolah harus fokus pada pengembangan kurikulum, mendukung
pengembangan keterampilan guru, dan memiliki komitmen yang kuat terhadap
kemajuan sekolah. Kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dengan
mendorong mereka untuk mengikuti program pelatihan dan pendidikan, seperti seminar
atau workshop menyatakan bahwa pelatihan yang disesuaikan dengan kemampuan
individu guru diperlukan. Selain itu, dia menyarankan agar kepala sekolah dapat

melibatkan guru dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
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Musyawarah Guru Pembimbing (MGP), dan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk
meningkatkan kinerja guru.
. Mengalokasikan anggaran:

Kepala sekolah dapat melakukan banyak hal untuk meningkatkan kinerja guru
mereka, salah satunya adalah dengan memberikan anggaran untuk peningkatan
kompetensi guru. Pimpinan sekolah harus mampu membuat anggaran yang memenuhi
kebutuhan sekolah, termasuk pengembangan profesional guru.

Alokasi sumber daya yang optimal untuk pengembangan keterampilan guru
memungkinkan proses pendidikan, pelatihan, dan kegiatan lainnya dapat terlaksana
dengan lebih baik. Kepala sekolah dapat meminta dana dari pemerintah dan swasta
untuk memastikan bahwa dana cukup untuk meningkatkan kinerja guru.

. Pembinaan Kinerja Guru:

Menurut Imron, dalam bukunya "Pembinaan Guru Indonesia", membagi
pembinaan guru menjadi tiga kategori. Pertama, meningkatkan kemampuan guru untuk
mempertahankan program pembelajaran di kelas. Kedua, mengevaluasi dan
memperbaiki kemampuan guru untuk mengatasi masalah yang memengaruhi
pembelajaran siswa. Ketiga, meningkatkan kondisi pembelajaran siswa. Kepala
sekolah harus memahami proses pengajaran agar dapat mendukung pembinaan
program pengajaran kepada guru. Mereka juga harus memahami semua variabel yang
dapat mempengaruhi belajar siswa, seperti motivasi, usia, hubungan siswa dengan guru,
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan komunikasi guru.
Kepala sekolah harus membantu guru mengatasi masalah pembelajaran. Dukungan
untuk kepala sekolah guru, termasuk supervisi klinis dan pelatihan tambahan.

. Menciptakan budaya organisasi sekolah yang kondusif:

Pemimpin sekolah harus memastikan bahwa kinerja guru dan karyawan sekolah
tidak terganggu. Pemimpin sekolah juga harus mampu menciptakan budaya organisasi
yang mendukung hasil belajar siswa dan kinerja guru. Susanto mengatakan budaya
organisasi adalah aturan atau standar utama (nilai, norma, filosofi, keyakinan) yang
dipahami dan diterapkan oleh seluruh anggota organisasi. Budaya organisasi
mencerminkan pola berpikir dan perilaku yang terintegrasi dalam suatu organisasi dan
adaptasi di luar organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja SDM juga
dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, termasuk budayanya. Oleh karena itu, sebagai

kepala sekolah, mereka harus memiliki kemampuan untuk menciptakan budaya.
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5. Penghargaan dan Sanksi:

Kepemimpinan yang dinamis, koordinasi guru dalam menyelesaikan tugas,
penghargaan dan hukuman harus digunakan untuk mendukung guru sekolah.
Kurangnya kedisiplinan dalam pekerjaan. Penghargaan ini menunjukkan penghargaan
kepada karyawan guru dan mendorong mereka untuk maju. Jika penghargaan ini secara
terbuka dikaitkan dengan prestasi fakultas dan diberikan kepada seluruh sivitas
akademika, kinerja positif dan produktif akan lebih menguntungkan.

Kelima peran pemimpin sekolah yang diuraikan di atas menjadi solusi untuk
meningkatkan kinerja guru di sekolah. Meski tidak mudah, pimpinan sekolah dapat bekerja

sama dengan pendidik untuk mencapai tujuan sekolah.

KESIMPULAN

Dalam pendidikan, manajemen kinerja adalah strategi penting untuk meningkatkan
pembelajaran dan prestasi siswa. Ini melibatkan komunikasi terbuka antara manajer dalam hal
ini kepala sekolah atau pengawas dan karyawan, khususnya guru, untuk menetapkan tujuan,
memberikan umpan balik, dan mengelola kinerja secara efektif.

Manajemen kinerja adalah bagian penting dari pekerjaan guru karena mereka
bertanggung jawab untuk mengawasi dan meningkatkan kinerja siswa mereka. Dalam hal ini,
guru bekerja sama dalam kelompok kolaboratif, seperti Komunitas Pembelajaran Profesional
(PLC), dengan data kinerja siswa untuk membuat kurikulum dan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Manajemen kinerja yang dipimpin oleh guru adalah proses evaluasi yang berkelanjutan
terhadap praktik pengajaran guru dan bagaimana hal itu berdampak pada pembelajaran siswa.
Data kinerja siswa digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif.

Proses pembelajaran di institusi pendidikan seperti sekolah sangat bergantung pada
kualitas pendidikan. Peran penting dalam proses pembelajaran ini dipegang oleh kepala
sekolah dan guru. Tanpa kinerja guru yang baik dan peran kepala sekolah yang memadai dalam
mengelola sekolah, sulit untuk mencapai standar nasional pendidikan atau meningkatkan
kualitas pendidikan.

Kepala sekolah harus memahami tahap-tahap proses pembelajaran agar mereka dapat
mengelola sekolah dengan baik dan meningkatkan kinerja guru. Selain itu, kepala sekolah juga

harus mengalokasikan dana dengan tepat untuk meningkatkan keterampilan guru.
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Strategi lain yang penting adalah mempromosikan kinerja guru, menciptakan budaya
organisasi yang baik, dan memberikan sanksi dan penghargaan yang tepat. dalam
meningkatkan kinerja guru. Salah satu fokus dari pendekatan untuk meningkatkan kinerja guru
adalah pengembangan profesionalisme guru melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan,

sikap, dan kebiasaan.
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